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Abstract: The objectives of this study was to evaluate the level of completeness of 
students' problem-solving skills applying the resitation method with the help of e-

worksheet and compare its effectiveness with the direct learning method. This research 

is a quantitative research with the type of quasi experiment. From the results of this 

study it can be concluded that (1) the problem solving ability of students who use the 
e-worksheet assisted recitation learning method has reached the level of learning 

completeness; (2) the resitation learning method is more effective than the direct 

learning method in improving students' problem solving skills. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini yakni guna mengevaluasi tingkat ketuntasan 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang menerapkan metode resitasi dengan 

bantuan e-LKPD serta membandingkan efektivitasnya dengan metode pembelajaran 

langsung. Penelitian ini yakni penelitian kuantitatif pada jenis quasi experiment. Dari 

hasil penelitian ini bisa dikatakan bila (1) kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran resitasi berbantuan e-LKPD telah mencapai 

tingkat ketuntasan belajar; (2) metode pembelajaran resitasi lebih efektif dibandingkan 

metode pembelajaran langsung guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peranan yang cukup utama pada kemajuan negara. Di era yang semakin 

modern, pendidikan menjadi aset yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan perkembangan zaman. 

Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk memperbaiki kualitas hidup manusia dan merupakan 

komponen integral pembangunan nasional (Rahmawati, 2018). Pendidikan berkualitas merupakan 

kunci dalam pembentukan sumber daya manusia yang unggul. Hak ini juga berlaku untuk Indonesia, 

di mana Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menetapkan tujuan nasional 

mencerdaskan kehidupan negara. Meningkatkan standar pendidikan adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk melalui pembelajaran matematika. 

Matematika dapat dianggap sebagai dasar untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

karena memiliki potensi meningkatkan kemampuan berpikir secara rasional, kritis, dan terstruktur 

(Mulyatna, 2019; Mulyatna & Kusumaningtyas, 2017). Meskipun memegang peranan yang penting, 

matematika sering kali menjadi subjek yang ditakuti bagi kebanyakan siswa. Hal ini dikarenakan 

matematika melibatkan konsep angka, rumus, dan berbagai operasi hitung lain yang seringkali 

sebagian besar siswa menganggapnya sulit. Ini menyebabkan minat terhadap matematika menjadi 

rendah (Ratna & Yahya, 2022). Dampak dari situasi tersebut adalah rendahnya pencapaian belajar 

matematika siswa. Salah satu contohnya yakni kemampuan siswa yang rendah guna menyelesaikan 

persoalan matematika yang nonrutin dan menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

tersebut serta mengembangkan kreativitas dan keterampilannya (Suryani et al., 2020). 

 Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah di kelas XI menampilkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah di salah satu sekolah MA di Magelang. Rerata nilai tes awal 

kemampuan pemecahan masalah dari kelas sampel yakni 42, menampilkan bila kemampuan 

pemecahan masalah siswa cenderung rendah mengacu dari rerata nilai tes kemampuan awal (Afifah, 

2013). Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu sekolah MA di Magelang, ditemukan fakta 

bahwa siswa kelas XI tidak menerima pembelajaran yang memanfaatkan metode-metode inovatif, 

metode yang digunakan terbatas pada ceramah. Fakta lain yang ditemukan adalah guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif. 

Nurhayati et al. (2022) berpendapat bahwa meningkatkan kemampuan siswa guna menuntaskan 

masalah matematika bisa diraih melalui penerapan teknik pembelajaran yang sesuai. Sebuah teknik 

yang bisa dipakai yakni memberikan tugas bagi siswa, yang sering disebut dengan istilah resitasi. 

Menurut Aditya (2016) metode resitasi yakni teknik penyampaian materi dimana melibatkan 

pemberian tugas bagi siswa guna diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, dan guru bertanggung 

jawab atas pekerjaan siswa. Metode pemberian tugas (resitasi) mendukung siswa guna turut aktif 

pada tahapan belajar secara mandiri maupun berkelompok (Rochmania et al., 2022). Penugasan 

berbeda dari pekerjaan rumah karena tugas memiliki cakupan yang lebih luas. Tugas yang diberikan 

bisa berupa pertanyaan terkait materi pelajaran, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan, yang 

mengharuskan peserta didik untuk menjawabnya. 

Dengan mempertimbangkan uraian dan pemikiran di atas, penulis menjalankan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Metode Resitasi Berbantuan E-LKPD Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas XI Pokok Bahasan Turunan” di salah satu sekolah MA di Magelang tahun 

ajaran 2023/2024. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang menerapkan metode resitasi berbantuan e-LKPD dan menganalisis efektivitas 

metode pembelajaran resitasi dibandingkan metode pembelajaran ekspositori diamati pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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METODE 

 

Penelitian ini memakai teknik penelitian kuantitatif serta termasuk penelitian eksperimen, yaitu 

quasi experiment melalui desain nonequivalent pretest-posttest control group design. Desain 

penelitian ini melibatkan pemberian pretest sebelum penerapan perlakuan serta posttest sesudah 

penerapan perlakuan diberikan pada kedua sampel. Kelas eksperimen menerima perlakuan khusus, 

di mana dalam penelitian ini peneliti menerapkan metode resitasi berbantuan e-LKPD, sementara 

kelas kontrol tidak menerima perlakuan tersebut. 

 Subjek dari penelitian ini yakni kelas XI MIPA 3 menjadi kelas eksperimen, XI MIPA 4 

menjadi kelas kontrol, serta kelas XI MIPA 1 menjadi kelas uji coba. Metode pengambilan sampel 

dijalankan dengan cluster random sampling, di mana sampel dipilih dengan acak dari kelas yang ada. 

Lembar observasi, pedoman wawancara, lembar validasi, lembar angket, serta lembar tes kemampuan 

pemecahan masalah yakni instrumen penelitian yang dipakai. 

Sebelum dapat digunakan, dilakukan tahap pengujian instrumen tes sebagai langkah awal. 

Pengujian instrumen mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya beda. Analisis 

data penelitian mencakup uji normalitas (uji Liliefors), uji homogenitas (uji Fisher), uji ketuntasan 

klasikal (uji proporsi 𝑧), uji rerata (Independent Sample T-Test), dan uji N-Gain serta angket respon 

siswa. Penelitian ini menerapkan sintaks metode resitasi berbantuan e-LKPD sebagaimana disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Metode Resitasi Berbantuan E-LKPD 

Fase Deskripsi 

Guru Peserta Didik 

Pemberian tugas Guru menyebarkan e-LKPD 

kepada peserta didik melalui 

platform elektronik dan 

menjelaskan tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. 

Peserta didik menerima 

informasi tentang tugas yang 

diberikan oleh guru melalui e-

LKPD. 

Pelaksanaan tugas Guru memantau kemajuan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Peserta didik mempelajari materi 

menggunakan e-LKPD secara 

mandiri atau berkelompok, 

mengikuti petunjuk, dan 

mengerjakan tugas yang 

ditugaskan. 

Mempertanggung
-jawabkan tugas 

Guru menunjuk peserta didik 
secara acak untuk presentasi 

pemahaman mereka dan 

memberikan umpan balik serta 

penilaian terhadap presentasi 

peserta didik. 

Peserta didik menjelaskan 
materi, solusi, dan pemikiran 

mereka secara lisan. 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kategori interpretasi skor untuk menilai sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa 

telah meningkat sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori N-Gain (𝐠) 
N-Gain (𝑔) Kategori 

𝑔 < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 
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Kategori interpretasi skor untuk memahami rata-rata skor respons siswa menurut Khabibah 

(dalam Yamasari, 2010) sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori Angket Respon Siswa 

Persentase Kategori 

RS ≥ 85% Sangat Positif 

70% ≤ RS < 85% Positif 

50% ≤ RS < 70% Kurang Positif 

RS < 50% Tidak Positif 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

 

HASIL 

 

Setelah pemberian perlakuan, hasil penelitian dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian. 

Langkah pertama adalah analisis data awal di antaranya uji normalitas (uji Liliefors), uji homogenitas 

(uji Fisher), serta uji kesamaan rata-rata (Independent Sample T-Test). Pretest kemampuan 

pemecahan masalah adalah data yang digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Awal 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Keterangan 

Eksperimen 0,14 0,16 𝐻0 diterima Sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal Kontrol 0,14 0,16 𝐻0 diterima 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria uji yakni bila nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 4., diperoleh 

nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen = 0,14 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,16 dan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas kontrol = 0,14 

< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,16. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan kedua sampel diambil pada 

populasi berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Awal 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Keterangan 

Data Awal 

(Pretest) 
1,02 1,82 𝐻0 diterima 

Sampel berasal dari 

variansi yang homogen 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 5., 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,02 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan 

data awal menunjukkan varians sama (homogen). Setelah menguji normalitas dan homogenitas, 

ditemukan bahwa data awal memiliki distribusi yang normal serta homogen. Tahapan berikutnya 

yakni menjalankan uji untuk kesamaan rerata guna mengevaluasi apakah terdapat perbedaan antara 

rerata dua sampel yang tidak berpasangan. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata 

Kelas Mean Varians 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

Eksperimen 20,63 34,10 
1,99 2,00 

𝐻0 

diterima Kontrol 17,69 33,32 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan 

Tabel 6., diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,99 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat 

kesimpulan tidak ada perbedaan dalam rerata kemampuan pemecahan masalah pada kedua sampel. 
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Tahapan berikutnya yakni analisis data akhir di antaranya uji normalitas, uji kesamaan dua 

varians (homogenitas), serta uji hipotesis. Posttest kemampuan pemecahan masalah yakni data yang 

dipakai. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Akhir 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Keterangan 

Eksperimen 0,08 0,16 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,12 0,16 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 7., 

diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen = 0,08 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,16 dan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas kontrol = 

0,12 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,16. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan kedua sampel diambil pada 

populasi berdistribusi normal. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data Akhir 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Keterangan 

Data Akhir (Posttest) 0,11 1,82 𝐻0 diterima Homogen 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan Tabel 8., 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,11 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan 

data akhir menunjukkan varians sama (homogen). 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 1 untuk mengetahui ketercapaian ketuntasan klasikal 

kelas eksperimen pada materi turunan setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan metode 

resitasi berbantuan e-LKPD. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila 75% dari jumlah seluruh siswa 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 70. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis 

2 untuk mengetahui apakah metode pembelajaran resitasi berbantuan e-LKPD cenderung efisien jika 

dibandingkan pada metode pembelajaran langsung diamati pada kemampuan pemecahan masalah. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Ketuntasan Klasikal Kelas Eksperimen 

Kelas ∑Tuntas N 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

Eksperimen 30 30 3,16 1,64 𝐻0 diterima 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧0,5−𝛼, maka 𝐻0 ditolak. 

Berdasarkan Tabel 9., diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,16 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64, sehingga 𝐻0 diterima. Pengujian 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah secara klasikal terhadap peserta didik yang diajarkan 

menggunakan metode resitasi berbantuan e-LKPD mencapai ketuntasan belajar dengan memperoleh 

nilai lebih dari 70 telah mencapai 75%. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 

Kelas Mean Varians 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

Eksperimen 86,60 34,52 
10,70 2,00 𝐻0 ditolak 

Kontrol 50,50 308,65 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Kriteria pengujian adalah jika nilai −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Berdasarkan 

Tabel 10., diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,70 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Dari hasil yang diperoleh dapat dibuat 

kesimpulan ada perbedaan dalam rerata pada kelas eksperimen serta kelas kontrol, di mana rerata 

kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. 
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Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain guna mengukur peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Data yang diolah meliputi rerata nilai pretest dan posttest dari kedua kelompok 

sampel, yakni kelas eksperimen serta kontrol. 

 

Tabel 11. Hasil Uji N-Gain 

Kelas Pretest Posttest N-Gain Keterangan 

Eksperimen 20,63 86,60 0,83 Tinggi 

Kontrol 17,69 50,50 0,40 Sedang 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Mengacu dari Tabel 11., hasil perhitungan N-Gain menampilkan bila rerata N-Gain bagi kelas 

eksperimen sejumlah 0,83 pada kategori tinggi. Sementara itu, rerata N-Gain kelas kontrol sejumlah 

0,40 pada kategori sedang. Maka, dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung, metode 

resitasi berbantuan e-LKPD cenderung efektif menaikkan kemampuan pemecahan masalah. 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 

Angket Persentase Keterangan 

Respon Siswa 78% Posiitf 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Mengacu dari Tabel 12., bisa diamati analisis angket respon siswa menunjukkan persentase 

rerata respon siswa sebesar 78%. Hal ini bermakna respon siswa positif bagi metode resitasi 

berbantuan e-LKPD diamati pada kemampuan pemecahan masalah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil pretest menampilkan bila tidak ada perbedaan rerata kemampuan pemecahan masalah 

yang signifikan pada kedua kelas, menandakan bahwa kedua kelas memiliki tingkat pemahaman awal 

yang seimbang. Oleh karena itu, kedua kelas bisa menerima perlakuan yang berbeda, yaitu kelas 

eksperimen menerima pembelajaran dengan metode resitasi berbantuan e-LKPD, sedangkan kelas 

kontrol menerima pembelajaran melalui teknik langsung. Sesudah menerima perlakuan yang berbeda, 

kedua kelompok sampel diberi posttest untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah terkait materi turunan. 

Hasil uji ketuntasan pembelajaran penggunaan metode pembelajaran resitasi dengan bantuan 

e-LKPD menunjukkan bahwa siswa yang turut serta pada pembelajaran tersebut pada hal kemampuan 

pemecahan masalah matematika mencapai tingkat ketuntasan dengan memperoleh nilai lebih dari 70 

telah mencapai 75%. Dari kelas eksperimen, semua 30 siswa telah mencapai tingkat ketuntasan, 

sementara dari kelas kontrol hanya 7 dari 32 siswa yang berhasil mencapainya. 

Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dengan metode resitasi 

menghasilkan siswa dengan ketuntasan lebih banyak jika dibandingkan dengan metode pembelajaran 

langsung. Ini berlangsung sebab pada tahapan pembelajaran melalui teknik resitasi, siswa lebih aktif 

terlibat dan berlatih melalui penugasan yang memungkinkan bagi mereka untuk memahami materi 

matematika dan meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal matematika (Helfi, 

2021). Selain itu, metode resitasi melibatkan pembelajaran kolaboratif di mana siswa bekerja sama 

untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rochmania et al. (2022) metode resitasi mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif pada tahapan 

pembelajaran baik dalam individual ataupun pada kelompok.  

Proses pembelajaran dengan metode resitasi dapat mengoptimalisasi kualitas pembelajaran 

serta aktivitas belajar siswa di dalam serta di luar kelas (Irfan, 2019). Widhiantari (2012) menyatakan 

bahwa dengan memberikan tugas, siswa menjadi lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar, 

serta berpartisipasi dengan bertanya dan menjawab. Selain itu, siswa juga menunjukkan tanggung 

jawab dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka menyadari pentingnya 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Kesadaran ini membuat siswa lebih mudah 

memahami tugas karena mereka secara mandiri atau berkelompok mencari sumber informasi dalam 
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menangani permasalahan yang diberikan. Hal tersebut memberi pengalaman pembelajaran yang 

cenderung menarik serta mengasyikkan bagi siswa. 

Hasil analisis uji hipotesis 2 memakai Independent Sample T-Test menampilkan adanya 

perbedaan rerata pada kelas eksperimen serta kelas kontrol. Nilai rerata posttest kelas eksperimen 

sebesar 86,60 di mana lebih tinggi daripada kelas kontrol yang mencapai 50,50. Temuan ini 

menampilkan bila kemampuan pemecahan masalah siswa dimana memakai teknik resitasi dengan 

bantuan e-LKPD lebih unggul jika dikomparasikan kemampuan siswa yang memakai teknik 

pembelajaran langsung dalam menguasai materi turunan kelas XI semester genap di salah satu 

sekolah MA di Magelang. Hasil perhitungan N-Gain menampilkan bila rerata N-Gain bagi kelas 

eksperimen sejumlah 0,83 pada kategori tinggi. Sementara itu, rerata N-Gain kelas kontrol sejumlah 

0,40 pada kategori sedang. Dengan demikian, dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung, 

metode resitasi berbantuan e-LKPD lebih efektif menaikkan kemampuan pemecahan masalah. 

Temuan penelitian ini didukung Nurhayati et al. (2022) yang menyatakan penggunaan metode resitasi 

pada pembelajaran matematika bisa menambah kemampuan siswa guna menuntaskan masalah 

matematika. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode resitasi di kelas eksperimen siswa akan 

diberi tugas yang harus diselesaikan dengan cara membaca ulang, menghitung, dan memeriksa 

kembali materi pembelajaran (Kasmir, 2021). Selain itu, metode resitasi dapat mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif pada tahapan pembelajaran baik dalam individual ataupun pada kelompok. 

Pada metode resitasi, bukan hanya memahami materi pembelajaran, tetapi juga memahami isi dari 

setiap soal, mengidentifikasi informasi yang diketahui, ditanyakan, dan jawabannya. 

Sementara dalam kelas kontrol pembelajaran matematika memakai teknik pembelajaran 

langsung. Metode pembelajaran langsung adalah pendekatan pembelajaran di mana guru 

mengajarkan materi kepada siswa melalui serangkaian langkah yang sederhana dan terstruktur 

(Siregar, 2020). Kemudian siswa mengikuti instruksi guru dan melakukan aktivitas yang terkait 

dengan materi pelajaran. Ini menjadi sebuah alasan dimana memberi pengaruh bagi kemampuan 

siswa guna memecahkan masalah belum mencapai tingkat yang diinginkan. 

 

SIMPULAN 

 

Dari temuan penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas metode resitasi berbantuan e-

LKPD diamati pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI di salah satu sekolah MA di 

Magelang dapat ditarik kesimpulan yaitu kemampuan siswa guna menuntaskan masalah di kelas 

eksperimen yang menerapkan metode resitasi berbantuan e-LKPD telah mencapai ketuntasan belajar 

dengan memperoleh nilai lebih dari 70 telah mencapai 75%. Pada kelas eksperimen diperoleh peserta 

didik yang tuntas sebanyak 30 anak. Kemudian, berdasarkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

metode resitasi cenderung efektif dibanding metode pembelajaran langsung. Fenomena ini bisa 

diamati pada kemampuan pemecahan masalah siswa dimana diajar melalui teknik resitasi berbantuan 

e-LKPD cenderung baik jika dikomparasikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dimana 

memperoleh pengajaran memakai teknik pembelajaran langung dalam pembelajaran matematika 

materi turunan kelas XI semester genap. Penerapan metode resitasi berbantuan e-LKPD pada materi 

turunan mendapat respon baik dari siswa kelas XI MIPA 3 MAN 1 Magelang dengan rata-rata sebesar 

78%.  
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